BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari bahasa. Sebab
bahasa merupakan alat bantu bagi manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya.
Segala aktivitas kehidupan manusia menggunakan bahasa sebagai alat perantaranya.
Melalui bahasa, manusia dapat mengemukakan pikiran, perasaan, serta emosinya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Samsuri (1994:4) bahwa bahasa adalah alat yang dipakai
manusia untuk membentuk pikiran dan perasaan, keinginan, perbuatannya untuk
mempengaruhi dan dipengaruhi dan bahasa adalah dasar pertama-tama, paling
berurat, berakar dari manusia. Keberadaan bahasa sangatlah penting karena hampir
seluruh ruang lingkup kehidupan manusia berkaitan dengan bahasa.

Bahasa yang digunakan oleh manusia memiliki sistem yang berbeda-beda.
Pateda (2009:16) menyebutkan bahwa sistem dalam bahasa menyangkut sistem
lambang. Sistem lambang ini berupa bunyi dan bunyi itu adalah bunyi bahasa yang
keluar dari alat ucap manusia. Bunyi bahasa juga bersifat arbitrer, yang artinya antara
bunyi bahasa dengan wujud benda yang dilambangkan memiliki hubungan yang
bersifat manasuka. Setiap pemakai bahasa mempunyai bahasa sendiri untuk suatu
kata yang disebutkannya seperti bunyi kata sendok. Setiap pemilik bahasa berhak
untuk menyebut apa saja bunyi kata itu sesuai dengan keinginan dari para pemakai
bahasa tersebut. Oleh karena itu, setiap unsur-unsur bahasa tersebut memiliki

keunikan tersendiri yang membedakan suatu bahasa dengan bahasa lainnya.



Salah satu keunikan dalam bahasa yaitu ungkapan yang digunakan secara
bervariasi dalam hal wujudnya. Ungkapan merupakan bentuk perasaan yang ingin
disampaikan seseorang kepada orang lain secara lisan maupun tulisan yang setiap
kata-katanya memiliki makna. Tarigan (1993:78) mengemukakan bahwa ungkapan
adalah perkataan atau kelompok kata yang khusus untuk menyatakan suatu maksud
dengan arti kiasan. Selanjutnya menurut Chaer (2002:50) ungkapan adalah kata atau
gabungan kata yang digunakan oleh pembicara atau penulis untuk menyatakan suatu
hal, maksud, kejadian, atau sifat secara langsung.

Dalam aktivitas berbahasa, ungkapan digunakan dalam kegiatan bersosialisasi
dalam masyarakat. Hal ini selanjutnya melahirkan berbagai bentuk ungkapan, antara
lain yang dikemukakan oleh Soedjito (1988:98) bahwa ungkapan terdiri atas beberapa
jenis, yaitu: (1) ungkapan yang berhubungan dengan bagian tubuh; (2) ungkapan
yang berhubungan dengan nama warna; (3) ungkapan yang berhubungan dengan
nama benda alam; (4) ungkapan yang berhubungan dengan nama binatang; (5)
ungkapan yang berhubungan dengan bagian tumbuh-tumbuhan; dan (6) ungkapan
yang berhubungan dengan kata bilangan.

Salah satu wujud penyampaian ungkapan pengarang seiring dengan kemajuan
teknologi yaitu berupa parikan dalam bentuk SMS di waktu lebaran. Disebut sebagai
parikan karena sebagaimana yang dikemukakan oleh Eddy (1991:145) bahwa parikan
adalah nama lain pantun dalam bahasa Jawa, khususnya dituturkan oleh suku Jawa
Timur. Seperti halnya pantun, parikan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) setiap

bait terdiri atas empat baris (larik); (b) setiap larik terdiri atas empat kata; (c) dua



larik pertama merupakan sampiran; (d) dua larik kedua merupakan isi; (e) suku kata
setiap larik terdiri atas sembilan sampai sepuluh suku kata (8-12 suku kata); (f)
memiliki sajak akhir dengan sajak silang (a-b-a-b). Parikan (pantun) merupakan salah
satu bentuk puisi lama yang mengandung banyak pesan yang ingin disampaikan
pengarang kepada masyarakat pembaca atau penikmat, sehingga dalam menuangkan
idenya, pengarang berusaha menggunakan bahasa yang dapat menarik perhatian
sekaligus merangsang pembaca untuk lebih memahami parikan tersebut. Parikan
termasuk salah satu genre sastra yang berisi ungkapan perasaan penyair, mengandung
rima dan irama, serta diungkapkan dalam pilihan kata yang cermat dan tepat
(Depdikbud, 1997:794).

Penggunaan parikan SMS lebaran dewasa ini semakin dikenal oleh
masyarakat luas seiring dengan perkembangan zaman. Melalui parikan SMS lebaran
dapat terjalin hubungan yang baik antaranggota masyarakat. Tetapi di sisi lain,
parikan SMS lebaran tersebut dapat menimbulkan masalah kebahasaan. Permasalahan
yang timbul antara lain dalam kata atau kalimat yang diungkapkan seseorang kepada
orang lain terkadang secara tidak langsung dapat menimbulkan rasa senang, sedih,
marah, kecewa, terharu, bahkan benci.

Dalam praktiknya, parikan sms lebaran seringkali digunakan kata-kata yang
kurang tepat. Sebagai dampaknya, pemilihan kata yang kurang tepat dapat
menimbulkan makna yang berbeda, yang cenderung tidak sesuai dengan maksud dari
penulisnya, sehingga kalimat yang disampaikan menjadi samar-samar. Selain itu, ada

juga masyarakat penerima maupun pengirim parikan sms lebaran yang tidak



mengetahui istilah-istilah asing yang digunakan, seperti menghubungkan kesalahan
seseorang dengan istilah-istilah matematika, istilah-istilah bidang telepon seluler,
memanfaatkan nama-nama hewan dan lain sebagainya. Selain itu, kata-kata dalam
parikan sms lebaran banyak yang kurang dipahami serta membingungkan karena
menggunakan bahasa yang berlebihan seperti bahasa gaul yang belum tentu dipahami
oleh banyak pihak.

Bagi orang awam, makna yang ada dalam parikan sms lebaran tidaklah
penting. Bagi mereka yang tidak mengerti dan tidak memahami ungkapan dalam
bentuk parikan menganggap ungkapan tersebut hanyalah sebuah pesan yang di
dalamnya memuat kata-kata yang dapat membuat orang lain merasa terhibur atau
tersindir. Padahal jika dilihat dari maksud dan tujuan penulisan dalam parikan sms
lebaran, mestinya kata-kata yang digunakan berupa kata-kata yang mudah dipahami
oleh penerima parikan tersebut. Jadi, pemilihan kata yang tepat sangat diperlukan
untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai isi yang ada dalam parikan sms
lebaran tersebut. Namun kenyataannya, kata dan kalimat yang ada dalam parikan
melalui sms lebaran yang berupa lelucon, unik dan kata-katanya yang kreatif itu tidak
diperhatikan dengan baik. Sehingga walaupun jelas terbaca tetapi untuk mencerna
maknanya cukup sulit bagi beberapa pihak.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang berhubungan dengan parikan
SMS lebaran ini selanjutnya menjadi motivasi tersendiri untuk diteliti. Melalui
penelitian ini, diharapkan bagi pengguna parikan SMS lebaran hendaknya

memperhatikan apa yang menjadi ciri dari bahasa tulis agar apa yang ingin



disampaikan dapat dimengerti oleh pembaca. Selanjutnya mengingat perkembangan

dalam penggunaan parikan SMS lebaran maka penelitian ini dirumuskan dalam judul

“Struktur dan Makna dalam Parikan Sms Lebaran Idul Fitri (1435 Hijriyah)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
berikut.

1. Dalam parikan sms lebaran pengguna cenderung menggunakan kata-kata yang
tidak sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan karena
penyingkatan beberapa unsur kebahasaan yang digunakan.

2. Pengguna parikan sms lebaran banyak yang tidak mengetahui istilah-istilah asing
yang ada dalam parikan sms lebaran.

3. Pengguna parikan sms lebaran cenderung tidak memahami makna unsur-unsur
bahasa dalam parikan yang digunakan.

4. Pengguna parikan sms lebaran cenderung menggunakan kata-kata atau bahasa
puitis.

5. Pengguna parikan sms lebaran cenderung menggunakan berbagai macam bahasa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah pilihan kata dalam parikan sms lebaran Idul Fitri?

2. Bagaimanakah makna dalam parikan sms lebaran Idul Fitri?



1.4 Definisi Operasional
Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini, maka
istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut.

1. Struktur yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni struktur fisik yang ada dalam
parikan sms lebaran seperti diksi, imaji, kata nyata, majas, dan rima dan ritme.

2. Makna yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni arti atau maksud pembicaraan
atau penulisan yang terkandung dalam kata-kata yang digunakan dalam parikan
sms lebaran.

3. Parikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini, yakni parikan yang disampaikan
oleh seseorang kepada orang lain dalam bentuk SMS menjelang lebaran dengan
maksud untuk membina hubungan silaturahmi.

4. SMS yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni SMS yang dikirimkan oleh
pengirimnya menjelang lebaran, yang berisi parikan lebaran.

1.5 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Tujuan dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur pantun
(parikan) dan makna dalam parikan SMS lebaran.

2. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang struktur
pantun (parikan) yang ada dalam parikan SMS lebaran dan makna yang ada dalam

parikan SMS lebaran.



1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut.
1. Manfaat secara teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah khasanah keilmuan
yang berhubungan dengan diksi dan makna dalam parikan sms yang berkembang
dalam masyarakat.
2. Manfaat secara praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak berikut.
1) Guru bahasa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
khususnya tentang diksi dan makna suatu kata atau kalimat yang dapat
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran.. Dihubungkan dengan guru bahasa,
karena dewasa ini media telepon seluler sudah digunakan oleh sebagian besar
masyarakat, termasuk kalangan terpelajar. Oleh karena itu, sebagai guru bahasa
dapat mengarahkan anak didiknya untuk memilih kata-kata yang tepat, agar apa
yang ingin disampaikan dapat dimengerti oleh beberapa pihak.
2) Pengguna parikan SMS lebaran
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengguna parikan yakni bagi
masyarakat pengguna telepon seluler karena dalam penelitian ini dapat

memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat, khususnya pengetahuan



tentang penggunaan bahasa terutama dari segi pilihan kata yang tepat dan
makna yang terkandung dalam parikan SMS lebaran tersebut untuk
menyampaikan maksud dan tujuan.

3) Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
peneliti mengenai bahasa tulis terkait penggunaan diksi dan makna, serta dapat
menambah pengalaman dalam melakukan pengkajian mengenai penggunaan

diksi dan makna khususnya dalam parikan sms lebaran.



